
 

 1 

 
PROGRAM KERJASAMA PROMOSI PENANAMAN MODAL 
UNTUK PROPINSI DAN KABUPATEN 
 
INA adalah kamar dagang Indonesia – Belgia, Belanda dan Luxembourg 
(Benelux) di Indonesia. Selama hampir 30 tahun INA telah turut membantu 
dalam perkembangan perdagangan dan investasi baru antara Indonesia dan 
Belanda dan sejak tahun 2004 juga mencakup Belgia . INA memiliki kantor 
pusat di Jakarta dan sebuah kantor di The Hague, Belanda. INA bekerjasama 
dengat sangat baik dengan pemerintahan Belanda dan juga dengan banyak 
organisasi bisnis di Belanda, untuk mendorong kerjasama ekonomi antara 
empat negara tersebut, dan menawarkan berbagai macam instrumen untuk 
perdagangan, pembiayaan investasi,  alih teknologi dan dukungan 
manajemen. 
 
Salah satu aktifitas INA yang paling penting adalah pelaksanaan sejumlah 
program bantuan, yang bertujuan untuk mendukung daya saing ekspor 
Indonesia dan juga daya tarik Indonesia sebagai negara untuk investasi. INA 
mendukung perusahaan dan kabupaten di Indonesia dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi, ekspor dan investasi dengan beberapa program. Pada 
November 2006, INA mulai secara aktif membantu mempromosikan beberapa 
propinsi dan kabupaten untuk menarik investor dari luar negeri. 
 
 
Bantuan Promosi untuk Investasi  
 
Kabupaten dan Kota telah menjadi sangat penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan menentukan iklim investasi di Indonesia.  
 
Berdasarkan pengalaman bertahun – tahun dalam membantu perusahaan 
asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia, INA mendapatkan 
pengalaman yang berharga dalam mengetahui hal apa yang menjadikan 
sebuah kabupaten menarik bari para investor asing. INA telah membuat 
daftar saran kebijakan - kebijakan yang dapat di terapkan di kabupaten. 
Saran ini mencakup pembuatan proses perizinan semudah mungkin, 
mendirikan pusat layanan investasi dan menyedikan informasi yang jelas 
mengenai kabupaten. INA bersedia membantu secara finansial dalam 
melaksanakan rekomendasi ini, berdasarkan Nota Kesepahaman (MoU). 
 
Bantuan tersebut terdiri atas langkah – langkah berikut : 
 
1) Tinjauan rekomendasi iklim investasi umum 

 
Pemerintah daerah dan INA meninjau rekomendasi iklim investasi umum, 
yang telah dibahas INA dalam kerjasama dengan kamar dagang 
internasional lainnya di Indonesia. Pemerintahan daerah akan 
memberikan tanggapan terhadap rekomendasi – rekomendasi mana yang 
dapat di setujui.  
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2) Tinjauan dan pemberian saran terhadap peraturan dan prosedur 
investasi yang berlaku untuk investasi asing 
 
Pemerintah daerah dan INA meninjau peraturan dan prosedur investasi 
yang berlaku untuk investasi asing yang dapat diterapkan pada tingkat 
kabupaten atau kota. Tinjauan dilakukan berdasarkan standar peraturan 
yang berlaku dan mekanisme dan sarana tinjauan prosedur. Berdasarkan 
tinjauan tersebut, INA dapat menyarankan perubahan terhadap peraturan 
dan prosedur tertentu agar lebih bersahabat untuk para investor. 
Tentunya pemerintahan kabupaten atau kota yang dapat memutuskan 
untuk menggunakan atau tidak perubahan – perubahan tersebut. 
Langkah-langkah yang diambil adalah : 
 
a) Pemerintah kabupaten atau kota memberikan gambaran mengenai 

peraturan dan prosedur investasi untuk tingkat lokal 
b) Pemerintah kabupaten atau kota dan INA bersama – sama meninjau 

peraturan dan prosedur berdasarkan mekanisme  peninjauan 
peraturan standar yang ada.  

c) INA memberikan saran untuk perbaikan peraturan dan prosedur. INA 
dapat mengemukakan peraturan atau prosedur lainya yang diterapkan 
di kabupaten atau kota.   

d) Pemerintah kabupaten atau kota memberikan tanggapan terhadap 
usulan dari INA 

 
3) Tinjauan dan pemberian saran terhadap ketetapan informasi 

peluang investasi yang disediakan oleh kabupaten  
 
Pemerintah daerah dan INA meninjau informasi yang disediakan oleh 
kabupaten atau kota saat ini untuk investor potensial dan mendiskusikan 
kemungkinan perbaikan di dalam muatan dan media informasi tersebut. 

 
Langkah – langkah yang diambil : 
a) Pemerintah kabupaten atau kota memberikan gambaran mengenai 

informasi iklim investasi dan peluang investasi.  
b) INA memberikan saran atas gambaran mengenai informasi iklim 

investasi (dengan informasi mengenai akses ke anpelanggan, 
kemudahan dalam berbisnis, infrastruktur dan fasilitas umum, 
peraturan perpajakan, ketersediaan tenaga kerja ahli, lahan dan bahan 
baku) dan peluang investasi, menunjukkan tambahan informasi yang 
diperlukan, dan bagaimana cara terbaik untuk penerbitannya. Tersedia 
buku acuan/petunjuk pelaksanaan operasional Pusat Informasi 
Penanaman Modal / Investment Service Centers (Ics) untuk 
membantu/mengarahkan investor dalam menanamkan modal di 
daerah. 

c) Pemerintah kabupaten atau kota memberikan tanggapan terhadap 
usulan dari INA 
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4) Bantuan finansial untuk melakukan satu atau lebih dari 

rekomendasi tersebut seperti brosur promosi atau website 
 

Jika Keadaan daerah dirasakan cukup menarik untuk investor asing, maka 
langkah – langkah yang diambil : 
 
a) Diskusi dan memutuskan bersama tindakan mana dari langkah 3 yang 

paling baik direalisasikan dengan dukungan finansial dari Belanda. 
Seperti mencetak brosur promosi, pembuatan dan meningkatkan mutu 
website, atau kegiatan promosi lainnya;  

b) Pelaksanaan terhadap langkah – langkah yang telah disetujui. 
 
Langkah 1 sampai 4 diperlukan oleh pemerintahan provinsi dan kabupaten 
dan membantu dalam mempromosikan investasi dari negara manapun. 
Langkah 5 lebih fokus kepada Belanda dan Belgia 
 

5) Mencari investor yang tertarik dengan proyek usulan dari 
kabupaten 

 
INA akan secara aktif mencari penanam modal Belanda dan Belgia yang 
kemungkinan tertarik dengan peluang investasi yang di tawarkan oleh 
kabupaten atau kota. Selanjutnya akan diperlukan beberapa informasi 
tambahan kebijakan yang berhubungan dengan peraturan dan prosedur 
investasi yang diperoleh dari hasil komunikasi dengan investor. 

 
Langkah – langkah di atas akan dibiayai dan dikoordinasikan oleh INA, 
dengan bantuan biaya dari Pemerintah Belanda dan bantuan teknis oleh 
beberapa tenaga ahli di bidang peratuan dan promosi investasi. Pemerintah 
kabupaten atau kota hanya perlu menyediakan tempat untuk pertemuan. Dan 
juga pemerintah kabupaten atau kota menunjuk seseorang yang secara 
efektif dapat mengkoordinasikan komunikasi dalam pemerintah kabupaten 
atau provinsi. Pemerintah provinsi dapat memainkan peran yang sangat 
berguna dalam meyebarkan bantuan kepada kabupaten lain. 
 
 
Proses pelaksanaan untuk setiap kabupaten dan kota akan berbeda, maka 
fleksibilitas akan diterapkan dalam pelaksaan langkah – langkah tersebut. 
Yang terpenting adalah komunikasi yang terbuka, efektif dan membangun 
antara pemerintah kabupaten atau kota mengenai iklim investasi. Sama 
pentingnya adalah perkembangan investasi untuk proyek tertentu dari 
investor-investor Belanda dan Belgia di Indonesia, karena semua pihak yang 
terlibat ingin melihat hasil yang nyata. 
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Program Bantuan INA lainnya 
 
INA juga memiliki beberapa program lainnya yang bisa digunakan oleh 
perusahaan – perusahaan di kabupaten atau proivinsi yang ingin menjadi 
lebih bersaing, menghasilkan kualitas produk yang lebih baik, meningkatkan 
efisiensi dan menemukan pasar baru dari dalam maupun dari luar negeri. 
 
 
Dukungan Manajemen dan Jasa Ahli – Program PUM 
 
INA dapat mengatur untuk pengiriman para ahli dari Belanda, yang dapat 
memberikan nasehat yang berharga kepada administrasi pemerintahan lokal, 
dan menyedikan bantuan tehnis kepada perusahaan – perusahaan dalam 
hampir seluruh industri. Para ahli dapat menetap di Indonesia sampai dengan 
dua bulan. Lihat www.pum.nl.  
 
 
Pengembangan Ekspor - CBI 
 
INA dapat membantu perusahaan untuk mengembangkan ekspor ke Eropa. 
Bekerjasama dengan Pusat Promosi Impor dari Negara – Negara Berkembang 
(CBI) di Belanda, loka karya, bantuan perusahaan perorangan dan undangan 
ke Eropa untuk pelatihan dan partisipasi dalam pameran perdagangan 
internasional dapat di atur untuk perusahaan Indonesia. Lihat www.cbi.nl. 
 
 
Program Dukungan Kemitraan Hortikultura - HPSP 
 
INA menawarkan bantuan teknis dan finansial kepada kelompok petani yang 
ingin meningkatkan kualitas produk, pemasaran dan pendistribusian sayur 
mayur atau buah – buahan. Berdasarkan permintaan petani, proyek tersebut 
dapat ditujukan untuk menggunakan bibit atau semaian bibit yang lebih baik, 
perbaikan penanaman, pertumbuhan, panen dan teknik penanganan setelah 
panen, begitu juga dengan logistik dan pemasaran.  Dengan menerapkan 
proyek, petani mendapatkan harga yang lebih baik atas produk mereka dan 
penghasilan yang lebih tinggi. Lihat www.ina.or.id/hpsp. 
 
 
Pusat Pengembangan Ekspor Buah - FEDC 
 
INA menawarkan program khusus pengembangan ekspor untuk buah, 
membantu perusahaan dan koperasi petani Indonesia untuk meningkatkan 
ekspor buah ke Eropa. Perusahaan, pemerintahan lokal dan para petani dapat 
menerima bantuan dalam mengembangkan eksport ke Eropa. FEDC 
menyediakan informasi yang lengkap untuk pasar buah – buahan di Eropa, 
kontak dengan para importir, dan bantuan teknis kepada eksportir Indonesia 
untuk memastikan kualitas yang bagus dan harga yang bersaing. Lihat juga 
di www.indonesiafruitexport.com 
 
 

http://www.pum.nl/
http://www.cbi.nl/
http://www.ina.or.id/hpsp
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Kerjasama Teknologi - TS 
 
INA membantu perusahaan di Indonesia yang mencari kerjasama untuk 
bersama – sama mengembangkan teknologi baru atau mengadaptasi 
teknologi dari Belanda yang sudah ada kepada institusi Indonesia. Bantuan 
terdiri dari menemukan partner perusahaan Belanda yang cocok dan 
mengatur bantuan finansial untuk memperoleh teknologi melalui skema TS 
(Technological Co-operation). Teknologi tersedia untuk hamper semua jenis 
industri. Lihat www.ina.or.id pada bagian teknologi. 
 
 
Dukungan Tata Kelola Pemerintahan dan Kesinambungan 
(sustainability) - FCGI 
 
INA menawarkan para ahli di bidang bisnis dan tata kelola pemerintahan dan 
umum dan kesinambungan, yang dapat membantu perusahaan dan 
pemerintah untuk memenuhi persyaratan dari para investor dan lembaga 
keuangan. Loka karya dan training untuk perusahaan dan pejabat pemerintah 
dapat diselenggarakan dengan tema-tema seperti tata kelola pemerintahan, 
manajemen pemegang saham, manajemen resiko, standar lingkungan dan 
sosial, akses pasar internasional dan menarik investor. Para ahli disediakan 
oleh Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI), asosiasi dari 
profesional di pemerintahan, audit, manajemen resiko dan kesinambungan. 
Lihat www.fcgi.or.id. 
 
 
Untuk informasi mengenai semua program tersebut diatas, dapat dilihat di 
www.ina.or.id , atau Telp: 021-52902177, Email: ina@ina.or.id.  
 
 

http://www.ina.or.id/
http://www.fcgi.or.id/
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